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RESPON TANAMAN TERUNG (Solanum melongena L.) TERHADAP 

APLIKASI PUPUK NPK 16:16:16 DAN KASGOT 

 

Aswin Zein Sirait (12180213663) 

Di bawah Bimbingan Aulia Rani Annisava dan Raudhatu Shofiah 

 

INTISARI 

 

 Penggunaan  pupuk  anorganik  secara  terus-menerus  dan berlebihan 

dalam jangka waktu yang cukup lama dapat mencemari lingkungan karena residu 

dari pupuk anorganik tersebut. Oleh karena itu perlu ditambahkan pupuk organik 

untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik, misalnya dengan penggunaan 

bekas magot (kasgot). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis NPK 

16:16:16, dosis kasgot serta interaksi dosis NPK 16:16:16 dan dosis kasgot yang 

terbaik pengaruhnya terhadap hasil tanaman terung. Penelitian ini dilaksanakan 

mulai bulan 2024 sampai Mei 2025 di lahan percobaan UARDS dan laboratorium 

Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor 

yaitu dosis pupuk NPK 16:16:16 (6,5 dan 13 g/tanaman) dan dosis kasgot (0, 125, 

250, 375, dan 500 g/ tanaman), 2 x 5 = 10 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, 

sehingga diperoleh 30 unit percobaan. Perlakuan pupuk NPK 16:16:16 6,5 

g/tanaman mampu mempercepat hari muncul bunga pertama, umur panen 

pertama, meningkatkan jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman dan 

diameter buah terung. Perlakuan kasgot 250 g/tanaman mampu meningkatkan 

bobot buah terung per tanaman. Disarankan menggunakan dosis NPK 16:16:16 

6,5 g/tanaman atau dosis kasgot dosis 250 g/tanaman dalam budi daya terung.  

  

 

 

Kata kunci: Anorganik, dosis, hasil, organik, pertumbuhan 
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RESPONSE OF EGGPLANT (Solanum melongena L.) BY APPLICATION 

OF NPK 16:16:16 FERTILIZER AND KASGOT 

 

Aswin Zein Sirait (12180213663) 

Under the Guidance of Aulia Rani Annisava and Raudhatu Shofiah 

 

ABSTRACT 

 

The continuous and excessive use of inorganic fertilizers over a long 

period of time can pollute the environment due to residues from these inorganic 

fertilizers. Therefore, it is necessary to add organic fertilizers, to reduce the use of 

inorganic fertilizers, for example by using maggot residues (kasgot). This study 

aims to determine the best dose of NPK 16:16:16, the dose of kasgot, and the 

interaction of NPK 16:16:16 and kasgot doses in terms of their effect on eggplant 

yield. This research was conducted from December to May 2025 at the UARDS 

experimental field and Agronomy and Agrostology laboratory, Faculty of 

Agriculture and Animal Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Completely Randomized Design (CRD) with two factors, namely NPK 

16:16:16 fertilizer doses (6.5 and 13 g/plant) and kasgot doses (0, 125, 250, 375, 

and 500 g/plant), 2 x 5 = 10 treatment combinations with 3 replications, resulting 

in 30 experimental units. Treatment of NPK 16:16:16 fertilizer at 6.5 g/plant can 

accelerate the day of first flower emergence, the age of first harvest, increase the 

number of fruits per plant, fruit weight per plant and eggplant fruit diameter. 

Treatment of kasgot at 250 g/plant can increase eggplant fruit weight per plant. It 

is recommended to use a dose of NPK 16:16:16 at 6.5 g/plant or a dose of kasgot 

at 250 g/plant in eggplant cultivation. 

 

 

Keywords: Dosage, growth, inorganic, organic, yield  
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I. PENDAHULUAN 

1.1.    Latar Belakang 

Terung adalah tanaman asli daerah tropis yang berasal dari benua Asia 

yaitu India dan Birma. Daerah penyebaran tanaman terung awalnya di beberapa 

negara (wilayah) antara lain di Karibia, Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, 

Afrika Timur, dan Amerika Selatan. Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik 

negara-negara yang beriklim panas (tropis) maupun iklim sedang (sub tropis), 

pengembangan budi daya terung paling pesat di Asia Tenggara, salah satunya di 

Indonesia (Rahmah dkk., 2021). Terung memiliki antioksidan alami yang lengkap 

yaitu; 4,0 SI Vitamin A, 0,04 g Vitamin B, dan 5 mg Vitamin C dalam setiap 100 

g terung segar (Martiningsih dkk., 2023). Selain itu terung juga mengandung 24 

kalori, 0,2 g protein, 1,1 g lemak, 5,5 g karbohidrat, 15 mg kalsium, 37 mg fosfor, 

dan 0,4 g besi (Alimuddin, 2021). 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari rekayasa secara 

kimia, fisika, maupun biologi dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat 

pupuk (Dewanto, 2013). Pupuk anorganik umumnya selalu digunakan oleh para 

petani karena dapat menyediakan ketiga unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan 

kalium dengan perbandingan tertentu (Wirayuda dan Koesriharti, 2020). Pupuk 

anorganik yang umum digunakan seperti pupuk urea yang memiliki keunggulan 

diantaranya kandungan nitrogen yang tinggi, mudah larut dan bias diaplikasikan 

pada semua jenis tanaman. Dosis yang tepat pada tanaman terung 125 g/tanaman 

menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan maupun hasil tanaman terung paling 

tinggi pada masa 49 hari setelah tanam (HST) bila dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya tinggi tanaman sebesar 88 cm, jumlah helai daun 37 

helai/tanaman, dengan luas daun sebesar 235,82 cm2 , jumlah buah sebanyak 7 

dengan berat basah sebesar 1.152,97 gram dan berat kering 228,04 gram serta 

panjang buah sepanjang 19,92cm (Setiawan dkk., 2021). 

Penggunaan pupuk anorganik banyak dipilih petani karena beberapa faktor 

yang berkaitan dengan jenis tanah, bahan organik, dan ekonomi. Pada tanah yang 

kekurangan nutrisi atau memiliki pH yang tidak seimbang, pupuk anorganik dapat 

memberikan hasil yang cepat dengan nutrisi yang mudah diserap oleh tanaman, 

berbeda dengan pupuk organik yang membutuhkan waktu lebih lama untuk terurai 
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(Laili, 2022). Meskipun demikian, penggunaannya yang berlebihan dapat merusak 

keseimbangan bahan organik dan menurunkan aktivitas mikroorganisme penting 

di dalam tanah, yang berdampak pada penurunan kesuburan tanah jangka panjang. 

Dari sisi ekonomi, pupuk anorganik dinilai lebih efisien dan murah dalam jangka 

pendek, tetapi ketergantungan berlebihan dapat meningkatkan biaya di masa 

mendatang akibat degradasi tanah yang memerlukan lebih banyak pupuk untuk 

mempertahankan produktivitas (Murnita dan Taher, 2021). 

Pupuk anorganik yang dapat digunakan dalam budi daya terung yaitu seperti 

NPK 16:16:16. Berdasarkan hasil penelitian Kadafi dkk. (2023), dosis pupuk 

NPK 13 g pada tanaman terung dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat segar akar, berat kering akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, jumlah 

buah, berat buah. Jailani dkk. (2019) perlakuan dosis pupuk NPK 13 g per 

tanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

diameter buah serta berat buah terung putih per tanaman. Penggunaan  pupuk  

anorganik  secara  terus-menerus  dan berlebihan dalam jangka waktu yang cukup 

lama dapat mencemari lingkungan seperti tanah  pertanian  menjadi  keras,  air  

irigasi  menjadi  tercemar (Zulfida, 2020). Maka dari itu, diperlukan upaya untuk 

meminimalisir dampak kerugian tersebut. 

Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang lengkap, namun 

kadarnya rendah. Penambahan pupuk organik lebih ditujukan untuk perbaikan 

sifat fisik dan biologi tanah, sehingga unsur hara yang masih terikat di dalam 

tanah menjadi tersedia dan dapat diserap oleh akar tanaman. Dengan demikian, 

diharapkan pertumbuhan dan hasil tanaman akan meningkat. Pupuk organik yang 

dapat ditambahkan misalnya bekas maggot (kasgot). Kasgot dapat menjadi bahan 

tambahan dalam optimalisasi produksi. Kandungan kasgot pada penelitian Wita 

dkk. (2020) yakni: 3,276% N,  3,387% P,  9,74% K, 40,95% C-organik, 

kandungan C/N rasio 12,50%, dan kadar air 11,04%. Kahar et. al. (2020) 

melaporkan bahwa kompos bekas maggot (kasgot) memiliki karakteristik C/N 

rasio sebesar 15, pH sebesar 7,88. Hasil penelitian Purwanto dkk. (2023) 

mengenai pertumbuhan jagung manis yang ditanam menggunakan pupuk kasgot 

memberikan hasil bahwa pupuk kasgot dengan dosis 15 ton/ha memberikan hasil 
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terbaik untuk hasil jagung manis yakni Varietas Secada F1 dengan aplikasi kasgot 

15 ton ha-1 dengan hasil jagung manis sebesar 11,99 ton ha-1. 

Penambahan pupuk organik diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik. Berdasarkan uraian tersebut penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “ Respon Tanaman Terung (Solanum melongena L.) terhadap 

Aplikasi Pupuk NPK 16:16:16 dan Kasgot.”  

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh: 

1. Dosis pupuk NPK 16:16:16 yang terbaik pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

2. Dosis kasgot yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung. 

3. Kombinasi dosis pupuk NPK 16:16:16 dan dosis pupuk kasgot yang 

terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik dalam budi daya 

terung. 

2. Mengurangi limbah pertanian dengan memanfaatkannya sebagai pupuk. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dosis 6,5 g/tanaman menunjukkan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

2. Perlakuan kasgot dosis 375 g/tanaman menunjukkan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

3. Kombinasi pupuk NPK dosis 6,5 g/tanaman dan kasgot 375 g/tanaman 

menunjukkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Terung 

Terung merupakan jenis sayur yang dapat tumbuh di iklim sub tropis 

maupun iklim tropis. Tanaman ini termasuk jenis tumbuhan yang berumur pendek 

(semusim), yaitu memiliki masa tumbuh selama setahun (annual). Sekalipun 

terung memerlukan suhu tinggi selama pertumbuhannya dengan curah hujan yang 

diharapkan yakni 800-1.200 mm/tahun, akan tetapi juga tahan terhadap hujan 

yang tinggi asalkan tanahnya tidak menjadi becek. Terung termasuk tanaman yang 

agak tahan terhadap kadar garam yang tinggi (Nugrahandi dkk., 2016). Tanaman 

terung dapat tumbuh hampir di semua jenis tanah. Keadaan tanah yang paling baik 

untuk tanaman terung adalah jenis lempung berpasir, subur, kaya akan bahan 

organik, aerasi dan drainasenya baik serta pH 8 antara 6,8-7,3. Pada tanah yang 

bereaksi asam (pH kurang dari 5) perlu di lakukan pengapuran. Bahan kapur 

untuk pertanian pada umumnya berupa kalsit (CaCO3), dolomit atau kapur pH 

tanah, tergantung pada jenis dan derajat kemasaman. Pengapuran biasanya 

dilakukan sekitar dua minggu sebelum tanam (Rizki, 2018). 

Terung termasuk golongan buah berry yang berkerabat dengan tomat dan 

kentang. Terung dapat tumbuh di daerah yang curah hujannya sedang, bercuaca 

panas, dan dapat dipanen setelah berusia 4 atau 5 bulan dari masa tanam. Tinggi 

tanaman terung sekitar 5-10 cm, tergantung dari jenis dan varietasnya. Perbedaan 

varietas terung dapat dilihat dari bentuk, ukuran, dan warnanya (Pratama, 2020). 

Menurut Sulardi dkk. (2022), tanaman terung memiliki klasifikasi sebagai berikut, 

Kerajaan: Plantae; Divisi: Spermatophyta; Kelas: Magnoliopsida; Bangsa: 

Solanales; Suku: Solanaceae; Marga: Solanum; Jenis: Solanum melongena L. 

Terung dapat tumbuh hidup di media yang memiliki unsur nitrogen yang 

tinggi untuk mempercepat pertumbuhan tanaman terung perlu penambahan pupuk 

nitrogen. Pupuk nitrogen berperan penting untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman, pertumbuhan akar, dan batang, serta memberikan warna hijau pada daun 

tanaman. Kebutuhan dosis rekomendasi tanaman terung ialah 200 kg N/Ha, 100 

kg P2O5 /Ha, 75 kg K2O/Ha (Firmansyah dkk., 2017). 
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2.2. Morfologi Tanaman Terung 

Tanaman terung terdiri dari bagian vegetatif dan generatif. Bagian 

vegetatif terdiri dari batang, akar dan daun, sedangkan bagian generatif terdiri dari 

bunga, buah dan biji. Batang tanaman terung dapat dibedakan menjadi 2 macam, 

yaitu batang utama (batang primer) dan percabangan (batang sekunder). 

Batangnya rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi tanaman bermacam-

macam antara 50–150 cm, tergantung dari jenis dan varietasnya. Permukaan kulit 

batang, cabang, dan daun ditutupi oleh bulu-bulu halus. Batang merupakan salah 

satu bagian dari tubuh tumbuhan. Selain sebagai tempat pelekatan daun, bunga 

dan buah, batang juga berfungsi sebagai jalan pengangkutan air dan zat-zat 

mineral yang terlarut didalamnya, sebagai penopang atau penyokong tumbuhan 

agar berdiri tetap tegak, sebagai tempat menyimpan cadangan makanan, sebagai 

tempat melekatnya bagian-bagian tumbuhan seperti daun, akar, dan bunga, serta 

sebagai alur transportasi air danzat makanan hasil fotosintesis. Pada tumbuhan, 

batang digunakan sebagai tempat menyimpan makanan cadangan (Helmi, 2018). 

Akar tanaman terung memiliki fungsi sebagai penegak tubuh tumbuhan 

dan sebagai tempat penyerapan air dan garam-garam mineral yang terlarut 

didalamnya. Selain itu, akar juga berfungsi sebagai tempat menyimpan cadangan 

makanan dan sebagai alat transportasi. Air dan garam-garam mineral yang 

diabsorbsi dari tanah diangkut ke batang, daun, dan organ-organ lainnya melalui 

batang. Sumber makanan pada tumbuhan yang dihasilkan di daun sebagian 

diangkut melalui akar ke jaringan-jaringan tanaman yang terdapat pada akar 

primer dan sekunder, maupun cabang-cabang akar lainnya (Fitrianti, 2018). Akar 

tanaman terung dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Akar tanaman terung 

Sumber: Aulia (2024) 
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Daun tanaman terung terdiri atas tangkai daun (petiolus) dan helaian daun 

(lamina). Daun ini dapat tumbuh dengan panjang mulai dari 12 cm hingga 20 cm. 

Sedangkan untuk lebarnya berkisar antara 7 cm hingga 9 cm. Helaian daun ini 

memiliki struktur yang terdiri atas ibu tulang daun dan urat-urat daun. Daun 

adalah bagian organ tumbuhan yang berperan penting dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan tumbuhan. Pada umumnya daun berwarna hijau karena 

mengandung zat hijau daun atau klorofil. Hampir setiap daun memiliki zat hijau 

daun/klorofil. Klorofil adalah molekul dalam daun yang berperan sebagai 

penyerap energi dari cahaya matahari yang digunakan untuk mengubah H2O (air) 

dan CO2 (gas karbon dioksida) menjadi O2 dan gula. Proses penyerapan energi 

dari cahaya matahari menjadi makanan tumbuhan pada daun disebut fotosintesis. 

Daun memiliki beberapa fungsi sebagai tempat terjadinya fotosintesis dan tempat 

penyimpanan sementara hasil fotosintesis (Arsi, 2021). 

Bunga pada tanaman terung ungu merupakan bunga berkelamin dua, 

dalam satu bunga terdapat kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga 

ini sering disebut juga bunga lengkap (kelopak bunga, mahkota bunga, dan 

tangkai bunga). Jumlah bunga terung ungu dalam satu tandan banyak, umumnya 

berwarna ungu dan ada pula yang berwarna putih. Terung ungu termasuk tanaman 

sayuran dataran rendah semusim (Hadiatna, 2016). Bunga terung dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Bunga terung 

Sumber: Aulia (2024) 

Buah terung memiliki bentuk, ukuran dan warna kulit yang beragam sesuai 

dengan varietasnya. Buah terung merupakan buah sejati tunggal, berdaging tebal, 

mempunyai bentuk yang beragam, diantaranya lonjong, bulat, silindris, dan oval. 

Buah terung ungu umunya berdaging tebal dengan tekstur lunak dan sedikit 
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berair. Daun kelopak melekat pada dasar buah dan berwarna keunguan. Buah 

menggantung pada bagian tangkai. Dalam satu tangkai terdapat satu buah terung, 

namun ada pula yang lebih dari satu. Buah adalah produk yang tumbuh dari 

tanaman yang berbunga. Fungsi buah adalah sebagai tempat penyimpanan 

cadangan makanan dan sebagai tempat biji. Buah merupakan organ pada 

tumbuhan yang merupakan perkembangan dari bakal buah/ovarium (Annisava 

dkk., 2023). 

Biji terung berukuran kecil-kecil dengan bentuk pipih dan berwarna 

cokelat muda. Sedangkan bijinya terdapat dalam daging buah, memiliki tekstur 

agak keras dan permukaannya licin mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi 

atau perbanyakan tanaman secara generatif. Biji merupakan bagian yang penting 

dari tumbuhan berbiji (Spermatophyta). Salah satu tempat penyimpanan cadangan 

makanan pada tanaman yaitu biji (Rafael, 2021). 

2.3. Pupuk NPK 16:16:16 

Pupuk NPK 16:16:16 mengandung nutrisi sebesar 16% N, 16% P2O5, 16% 

K2O, 0,5% MgO, 6% CaO yang dapat mendorong pertumbuhan seluruh bagian 

organ tanaman yaitu akar, batang dan daun. Pupuk ini juga dapat memperbaiki 

kesuburan tanah secara kimia. Dengan diberikannya pupuk NPK maka tanaman 

akan tercukupi kebutuhan hara untuk pertumbuhannya dan diharapkan 

menghasilkan produksi yang lebih tinggi (Mubarok dkk., 2020).  

Unsur Nitrogen (N) diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, protein, 

lemak dan persenyawaan organik lainnya dan unsur Nitrogen memegang peranan 

penting sebagai penyusun klorofil yang menjadikan daun berwarna hijau dan 

berperan besar dalam proses fotosintesis. Unsur fosfor (P) yang berperan penting 

dalam transfer energi didalam sel tanaman, mendorong perkembangan akar, 

pembuahan lebih awal, memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah serta 

meningkatkan serapan pada awal pertumbuhan. Unsur kalium (K) juga sangat 

berperan dalam pertumbuhan tanaman misalnya untuk memacu translokasi 

karbohidrat dari daun ke organ tanaman, kalium juga meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap cekaman lingkungan seperti kekeringan, penyakit, dan hama 

(Hamid, 2019). 
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2.4. Pupuk Kasgot 

Kasgot merupakan salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat menjadi pupuk organik. Kasgot adalah sisa hasil biokonversi yang 

dilakukan oleh larva lalat Black Soldier Fly (BSF). Biokonversi adalah cara 

fermentasi sampah organik dengan menggunakan bantuan organisme hidup. Larva 

lalat BSF ini dapat mengurai sampah-sampah organik yang sering menjadi limbah 

sisa manusia seperti, nasi, sayur-sayuran, buah, dan daging, sehingga 

pemanfaatannya cukup bermanfaat untuk mengurangi pencemaran lingkungan. 

Kasgot memiliki potensi sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

karena memiliki unsur hara seperti N, P, K yang terkandung didalamnya. Kasgot 

atau residu maggot ini dapat dimanfaatkan setelah 30-40 hari menjadi media atau 

makanan bagi larva magot. Proses pengolahan sampah yang dilakukan larva jenis 

ini menjadikan 2 keuntungan yaitu larva yang diternak akan mendapatkan nilai 

ekonomis selain itu kotoran yang dihasilkan akan menjadi pupuk organik yang 

sangat bermanfaat bagi tanaman dan bagi tanah (Nursaid, 2019). 

Kasgot merupakan hasil pencernaan dari larva Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens). Kasgot atau residu larva lalat BSF memiliki kandungan 

unsur-unsur baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Kasgot 

yang dihasilkan BSF menjadi pupuk organik merupakan suatu proses 

pengomposan dalam mengkonversi bahan organik dari sisa perombakan makanan, 

sisa kotoran BSF dan sisa bagian tubuh BSF menjadi pupuk organik bekas magot 

atau kasgot. Pupuk organik kasgot memiliki unsur hara N, P, dan, K dengan 

ketersediaan yang tinggi (Kastolani, 2019). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1   Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan UARDS dan Laboratorium 

Agronomi dan Agrostologi Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jalan H.R. 

Soebrantas No. 115 Km. 15, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, 

Pekanbaru. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2024 sampai 

dengan Mei 2025. 

3.2    Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih terung Varietas 

Kania F1, pupuk kandang ayam, tanah topsoil hitam, kasgot, pupuk NPK 

16:16:16, polibag (40 cm x 45 cm), tray, air, plastik bening dan plastik ultraviolet. 

  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: cangkul, parang, gembor, 

meteran, jangka sorong, ember, ajir, tali rafia, gunting, gelas ukur, ayakan, 

kamera, timbangan digital dan alat- alat tulis.  

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis 

pupuk NPK 16:16:16 yang terdiri dari: 

A1 = 13 g/tanaman (0,52 ton/ Ha) 

A2 = 6,5 g/tanaman (0,26 ton/Ha) 

Faktor kedua dosis kasgot per tanaman terdiri dari: 

P0 = 0 g/tanaman (0 ton/Ha) 

P1 = 125 g/tanaman (5 ton/Ha) 

P2 = 250 g/tanaman (10 ton/Ha)   

P3 = 375 g/tanaman (15 ton/Ha)   

P4 = 500 g/tanaman (20 ton/Ha)   
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Kombinasi dari faktor pertama dan faktor kedua dapat dilihat pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Kombinasi 

Kode Perlakuan A1 A2 

P0 A1P0 A2P0 

P1 A1P1 A2P1 

P2 A1P2 A2P2 

P3 A1P3 A2P3 

P4 A1P4 A2P4 

 

Dari Tabel 3.1. Terdapat 2 x 5 = 10 kombinasi perlakuan dengan 3 

ulangan, sehingga berjumlah sebanyak 30 unit percobaan. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.   Persiapan Lahan  

Lahan penelitian yang digunakan yaitu berukuran 6 m x 5 m. Kemudian 

areal lahan dibersihkan terlebih dahulu, dengan mencabut gulma atau sisa-sisa 

ranting kayu yang nantinya dapat menganggu selama proses penelitian. Lahan 

diratakan agar polibag dapat disusun rapi, jarak antar polibag adalah 50 cm. 

3.4.2. Pembuatan Rumah Plastik 

 Pembuatan rumah plastik bertujuan untuk mengurangi kehilangan pupuk 

melalui proses pencucian (leaching) akibat curah hujan yang tinggi selama musim 

hujan. Hal ini akan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman.  

3.4.3. Persiapan Media Semai 

Topsoil yang digunakan untuk media persemaian terlebih dahulu diayak 

untuk memisahkan tanah dari akar-akar dan gulma yang terdapat di tanah, jika 

terdapat tanah bergumpal maka harus dihancurkan. Topsoil dicampur dengan 

pupuk kandang ayam (perbandingan 2:1). Setelah topsoil dan pupuk kandang 

ayam diaduk rata, kemudian dimasukan ke tray, lalu ditutup dengan terpal dan 

diinkubasi selama 2 minggu. 

3.4.4.  Penyemaian Benih  

Tahap awal pembenihan terung direndam dengan air hangat kuku dengan 

suhu 30°C selama 15 menit. Setelah direndam, dipilih benih terbaik yang 
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dicirikan dengan benih yang tenggelam. Setiap lobang tray terdapat 1 butir benih 

terung, benih terung disemai selama satu bulan.  

3.4.5. Persiapan Media Tanam  

 Media tanam yang digunakan adalah tanah topsoil hitam. Tanah diayak 

terlebih dahulu untuk memisahkan akar dan gulma yang ada. Setelah itu, tanah 

dimasukkan ke dalam polibag berukuran 40 cm x 45 cm hingga mencapai ¾ 

tinggi polibag (10 Kg tanah), ditambahkan pupuk kandang ayam 500 g/polibag. 

Kemudian disusun berdasarkan rancangan acak lengkap dengan jarak antar 

polibag sebesar 50 cm.  

3.4.6. Pemberian Label 

 Pemberian label dilakukan pada setiap polibag dengan masing-masing 

perlakuan. 

3.4.7. Pemberian Perlakuan Kasgot 

Pemberian kasgot diberikan satu kali yaitu dua minggu sebelum 

dilakukan pindah tanam. Kasgot diaplikasikan dengan mencampurkan kompos 

tersebut secara homogen ke media tanam sesuai dengan perlakuan penelitian yaitu 

P0= 0 ton/Ha (0 g/tanaman), P1= 5 ton/Ha (125 g/tanaman), P2= 10 ton/Ha (250 

g/tanaman), P3= 15 ton/Ha   (375 g/tanaman), P4= 20 ton/Ha (500 g/tanaman). 

Tanah dan kasgot diaduk secara merata, lalu ditutup dengan terpal dan diinkubasi 

selama dua minggu.  

3.4.8. Pemindahan Bibit Terung ke Polibag Besar 

 Setelah satu bulan masa penyemaian (5 helai daun), maka bibit terung 

dipindahkan ke polibag besar berukuran 40 cm x 45 cm, satu bibit setiap polibag. 

Sebelum bibit dipindahkan, dilakukan penyiraman pada bibit agar tanahnya tidak 

berderai. Pada masing-masing polibag dibuat lubang tanam dengan diameter 5 cm 

dan kedalaman 5 cm. Penanaman dilakukan dengan mengeluarkan bibit dari 

lobang tray secara hati-hati dan memasukkan bibit ke lubang tanam.  

3.4.9. Pemberian Perlakuan Pupuk NPK 16:16:16 

 Pemberian pupuk NPK dilakukan pada hari yang sama pada saat 

penanaman terung ke polibag besar. Dosis pemupukan NPK berdasarkan 

penelitian (Kadafi dkk., 2023). Pupuk NPK 16:16:16 diberikan satu kali sebanyak 

13 g/tanaman untuk perlakuan A1 dan setengah dosis (6,5 g/tanaman) untuk 
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perlakuan A2. Pupuk diberikan dengan cara ditugal dengan jarak 10 cm dari 

pangkal batang tanaman terung. Kemudian, dilakukan penyiraman sampai 

mencapai batas kapasitas lapang. NPK 16:16:16 yang digunakan yaitu: A1 = (13 g 

x 15 tanaman = 195 g) dan A2 = (6,5 g x 15 tanaman = 97,5 g), sehingga 

berjumlah 195 g + 97,5 g = 292,5 g. 

3.4.10.  Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

Tanaman harus selalu dirawat agar nantinya dapat tumbuh dengan baik. 

Perawatan tanaman terung dimulai dengan rutin melakukan penyiraman 

menggunakan gembor sampai kapasitas lapang. Penyiraman dapat dilakukan pada 

pagi dan sore hari.  

b. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman agar tidak terjadi kompetisi dengan tanaman terung.  

c. Pemasangan ajir  

Jika tanaman sudah berusia 2 MST maka dilakukan pemasangan ajir, 

pemasangan ajir ini akan membantu tanaman untuk bisa tegak, sehingga ketika 

melakukan pengamatan tinggi tanaman menjadi lebih mudah. 

d. Perempelan 

 Membuang atau melakukan pemangkasan terhadap tunas atau cabang yang 

tidak di perlukan yang tumbuh di antara batang utama dan cabang utama (tunas 

air) atau bagian tanaman yang tidak produktif. 

e.  Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) 

Pengendalian organisme penganggu tanaman dilakukan dengan cara 

preventif, yaitu dengan menjaga sanitasi lingkungan tanaman. Pada penelitian ini 

pengendalian OPT dengan cara membungkus buah terung sedini mungkin 

menggunakan plastik bening. 

3.4.11. Pemanenan 

Terung dipanen dengan kriteria buah sudah cukup besar dan jika buahnya 

ditekan atau dipegang terasa lunak. Panen dilakukan dengan cara memotong buah 

dari cabangnya. Panen sebaiknya dilakukan pada pagi hari. 
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3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1.   Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman terung dilakukan mulai dari 2 MST, 

selanjutnya diulangi setiap minggu nya. Pengukuran dilakukan dari pangkal 

batang tanaman sampai ujung cabang tanaman menggunakan alat ukur mistar. 

Agar standar pengukuran tidak berubah, maka pengukuran dilakukan dengan 

bantuan ajir yang diberi tanda batas yaitu 5 cm di atas permukaan tanah.  

3.5.2. Lebar Tajuk (cm) 

Pengukuran lebar tajuk dimulai dari umur 2 MST dan selanjutnya 

dilakukan setiap seminggu sekali sampai 12 MST. Lebar tajuk diukur pada tajuk 

terlebar dengan menggunakan meteran. 

3.5.3. Hari Muncul Bunga Pertama (HST) 

Pengamatan umur muncul bunga pertama diamati ketika bunga sudah 

membuka sempurna. 

3.5.4. Umur Panen Pertama (HST) 

 Umur panen pertama diamati pada setiap tanaman ketika buah terung telah 

menunjukan kriteria panen.  

3.5.5. Jumlah Buah per Tanaman (Buah) 

Jumlah buah per tanaman dihitung pada setiap tanaman setiap kali panen. 

Jumlah buah per tanaman dihitung sebanyak 12 kali panen. 

3.5.6. Bobot Buah per Tanaman (g) 

Bobot buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang buah yang 

sudah dipanen pada setiap tanaman menggunakan timbangan digital. Bobot buah 

per tanaman ditimbang sebanyak 12 kali panen. 

3.5.7. Diameter Buah (cm) 

Diameter buah diukur pada setiap buah sebanyak 12 kali panen. 

Pengukuran diameter buah dilakukan pada tengah-tengah buah menggunakan 

jangka sorong.  

3.5.8. Berat Basah Tajuk (g) 

Pengamatan berat basah tajuk tanaman dilakukan pada akhir penelitian 

dengan menimbang tajuk tanaman terung dari daun, batang, dan bunga pada setiap 

perlakuan dengan menggunakan timbangan digital. 
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3.5.9. Berat Kering Tajuk (g) 

Pengamatan bobot kering tajuk terung dilakukan pada akhir penelitian 

dengan cara mengeringkan seluruh tajuk pada setiap perlakuan tanaman 

menggunakan oven dengan suhu 105 °C selama 24 jam, selanjutnya ditimbang 

dengan timbangan digital. 

3.6. Analisis Data 

Analisis data dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dua 

faktor. Menggunakan sidik ragam SAS 9.0. Apabila F hitung lebih besar dari F 

tabel maka dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. 

Yijk = μ +ai + βj + (aβ)ij + εijk 

Keterangan: 

Yijk       : Hasil pengamatan faktor K pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf ke-j 

pada ulangan ke-k 

μ  : Rataan Umum 

ai : Pengaruh perlakuan ke- i 

βj  : Pengaruh faktor P ke-j 

(aβ)ij : Pengaruh interaksi antara faktor K ke-i dan faktor I ke-j 

εijk : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ke-j pada satuan percobaan ke-k 

 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh perlakuan 

terhadap tanaman terung maka dilakukan uji F dengan menggunakan tabel sidik 

ragam atau analysis of variance (ANOVA) seperti pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F. Hitung F. Tabel 

 5% 10% 

K k-p JKK KTK KTK/KTG - - 

P i-p JKP KTP KTP/KTG - - 

K x P (k-p) (i-p) JK (KP) KT (KP) KT (KP)/KTG - - 

Galat (ki) (r-p) JKG KTG - - - 

Total r ki-p JKT - - - - 

 

Keterangan: 

Fakor koreksi (FK)     = 
   

   
 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKT)     Ʃ Yijk
2
 – FK 
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Jumlah Kuadrat Perlakuan D (JKP)   = 
    

  
 – FK 

Jumlah Kuadrat Ulangan I (JKP)   = 
    

  
 – FK 

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor D dan I {JK (DI)} =   
    

  
 FK-JKK -JKP 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT - JKKP - JKP - JKK 

 Pengujian pengaruh perlakuan dilakukan dengan uji F, jika uji F 

menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) pada taraf 5%. Model statistika yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

UJDα = Rα (ρ, DB galat) x √            

Keterangan:  

R  : Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD)  

α  : Taraf uji nyata  

p  : Banyaknya perlakuan  

KTG : Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dosis 6,5 g/tanaman mampu mempercepat 

hari muncul bunga pertama, umur panen pertama, meningkatkan jumlah 

buah per tanaman, bobot buah per tanaman dan diameter buah terung. 

2. Perlakuan kasgot dosis 250 g/tanaman mampu meningkatkan bobot buah 

terung per tanaman.  

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pupuk NPK 16:16:16 dan dosis 

kasgot terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

5.2. Saran 

Disarankan menggunakan dosis NPK 6,5 g/tanaman atau dosis kasgot 250 

g/tanaman dalam budi daya terung. 
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 Lampiran 1: Deskripsi Tanaman Terung Varietas Kania F1 

 

Kode    : 2077/Kpts/SR.120/5/2010  

Rekomendasi Dataran  : Rendah 

Umur Panen (HST)  : 45-50 HST  

Bobot per Buah (g)   : 130 g/buah  

Potensi Hasil               : 50-60 ton/ha 

Potensi hasil / Tanaman : 2,5-3 kg/tanaman  

Warna Buah     : Putih mengkilap  

Ketahanan    : Toleran hama dan penyakit  

Rasa   : Manis  

Daging Buah    : Putih bersih 

Sumber   : Balitsa (2010) 
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Lampiran 2: Perhitungan Pupuk 

Diketahui: 

Jarak tanam = 50 cm x 50 cm 

Populasi      = 
Luas Lahan

Jarak Tanam
=

10.000

0,5 x 0,5
= 

10.000

0,25
= 40.000 tanaman 

Pupuk Kasgot 0 ton/ha     = 
Jumlah pupuk

Jumlah populasi
=

0       

     0tanaman
 

                                  = 
   

40.000 tanaman
 

                                       =  0 g/tanaman 

Pupuk Kasgot 5 ton/ha     = 
Jumlah pupuk

Jumlah populasi
=

5.000 ton ha

     0 tanaman
 

                                  = 
5.000      

40.000 tanaman
 

                                       =  125 g/tanaman 

Pupuk Kasgot 10 ton/ha     = 
Jumlah pupuk

Jumlah populasi
=

  .000       

     0 tanaman
 

                                  = 
10.000      

40.000 tanaman
 

                                       =  250 g/tanaman 

Pupuk Kasgot 30 ton/ha     = 
Jumlah pupuk

Jumlah populasi
=

 5.000       

     0 tanaman
 

                                  = 
 5.000      

40.000 tanaman
 

                                       =  375 g/tanaman 

Pupuk Kasgot 30 ton/ha     = 
Jumlah pupuk

Jumlah populasi
=

  .000       

     0 tanaman
 

                                  = 
  .000      

40.000 tanaman
 

                                       =  500 g/tanaman 
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Lampiran 3: Layout Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap  

      

  

      
 

 

5m 

 

      

  

 
50 cm 

    

  

       

50 cm 
    

  

   6m   

 

  

 

        

Keterangan 

A1   = NPK 16:16:16 13 g/tanaman (0,52 ton/Ha) 

A2   = NPK 16:16:16 6,5 g/tanaman (0,26 ton/Ha) 

P0   = Kasgot 0 g/tanaman (0 ton/Ha)  

P1            = Kasgot 125 g/tanaman (5 ton/Ha)  

P2   = Kasgot 250g/tanaman (10 ton/Ha)  

P3            = Kasgot 375 g/tanaman (15 ton/Ha)  

P4            = Kasgot 500 g/tanaman (20 ton/Ha)  

U1-U3   = Ulangan 1-3 

Panjang lahan  = 6 m 

Lebar lahan  = 5 m 

Jarak antar polibag = 50 cm 

U3 

A2P4 

U2 

A1P3 

U1 

A1P4 

U1 

A1P0  

U2 

A1P1 

U2 

A1P4 

U1 

A2P2 

U2 

A2P2 

U3 

A1P4 

U2 

A2P1  

U2 

A2P4 

U1 

A2P1 

U2 

A1P2 

U1 

A1P1 

U2 

A1P0 

U3 

A2P2 

U1 

A2P0 

U3 

A1P1 

U3 

A1P0 

U3 

A2P3 

U3 

A2P0 

U1 

A2P3  

U1 

A1P2 

U3 

A2P1 

U1 

A1P3 

U3 

A1P2 

U3 

A1P3 

U1 

A2P4  

U2 

A2P3 

U2 

A2P0 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
Pembukaan lahan 

 
Penyemaian 

 

 
Persiapan media tanam 

 

 
Pemberian kasgot 

 
Pindah tanam 

 

 
Pemberian NPK 

 

 

 
Pembuatan rumah plastik 

 

 

 
Penyiraman 

 

 

Pembungkusan 
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Pemanenan 

 
Hasil panen 

 
Penimbangan buah 

 

 
Pengukuran panjang buah 

 

Pengukuran diameter 

buah  

 
Pencabutan tanaman 

 
Penimbangan berat 

basah tajuk 

Pengovenan 
 

Tajuk yang sudah dioven 
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Lampiran 5.  Analisis Data  

1. Tinggi tanaman 

       

 

        F TABEL   KET 

 (SK) DB JK KT F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 18,565333 18,56533 0,398523 4,351243503 8,095958 Tn 

P 4 661,49 165,3725 3,549883 2,866081402 4,43069 * 

K*P 4 213,14466 53,28617 1,14384 2,866081402 4,43069 Tn 

GALAT 20 931,70666 46,58533         

TOTAL 29             

         

Duncan Grouping     Mean        N    P 

 

                       A        70.000      1    P4 

                                        

                                             B    A        62.500      4    P3 

                                   

                                             B    A        62.000      1    P2 

                                   

                                             B    A        55.000      3    P1 

                                  

                                                    B       47.333      3    P0 
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2. Lebar Tajuk 

                   F TABEL   KET 

(SK) DB JK KT F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 133,98533 133,98533 1,9404665 4,351244 8,095958 Tn 

P 4 828,168 207,042 2,9985227 2,866081 4,43069 * 

K*P 4 57,874666 14,468666 0,2095450 2,866081 4,43069 Tn 

GALAT 20 1380,96 69,048         
TOTAL 29             

 

         Duncan Grouping       Mean        N    P 

 

                                             A        63.500      6    P4 

                                                 B    A        61.000      6    P3 

                                                 B    A        57.000      6    P2 

                                                        B        51.500      6    P1 

                                                        B        50.500      4    P0 
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3. Hari  Muncul Bunga 

                 F TABEL   KET 

 (SK) DB JK KT F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 45,6333 45,6333 8,88961039 4,351244 8,095958 * * 

P 4 6,46666 1,61666 0,31493506 2,866081 4,43069 Tn 

K*P 4 26,2 6,55 1,27597402 2,866081 4,43069 Tn 

GALAT 20 102,666 5,13333         

TOTAL 29             

 

Duncan Grouping         Mean        N      A 

 

                           A       31.6000     15    A1 

 

                                     B       29.1333     15    A2 
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4. Umur Panen Pertama 

       

          

F 

TABEL   KET 

 (SK) DB JK KT   F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 1092,0333 1092,033 10,6574 4,351243 8,095958 ** 

P 4 342,8 85,7 0,83637 2,866081 4,43069 Tn 

K*P 4 630,13333 157,5333 1,53741 2,866081 4,43069 Tn 

GALAT 20 2049,3333 102,4667         

TOTAL 29             

 

Duncan Grouping          Mean        N     A 

 

                     A        72.333     15    A1 

 

                                                    B        60.267     15    A2 
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5. Jumlah Buah Pertanaman 

          F TABEL   KET 

SK DB JK KT F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 12,03333 12,0333 5,308824 4,351244 8,09598 * 

P 4 7,2 1,8 0,794118 2,866081 4,43069 Tn 

K*P 4 8,133333 2,03333 0,897059 2,866081 4,43069 Tn 

GALAT 20 45,33333 2,26667         

TOTAL 29             
 

Duncan Grouping          Mean      N     A 

 

                                     A        5.7333     15    A2 

 

                                     B        4.4667     15    A1 
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6. Bobot Buah per Tanaman 

                  F TABEL   KET 

(SK) DB JK KT F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 336868,033 336868,03 8,8929452 4,35124 8,09598 ** 

P 4 313838,867 78459,717 2,0712519 2,86681 4,43069 * 

K*P 4 242402,467 60600,667 1,5997896 2,86681 4,43069 Tn 

GALAT 20 757607,333 37880,367         

TOTAL 29             

 

       Duncan Grouping          Mean      N      A 

 

                          A                661.07     15    A2 

 

                          B               449.13     15    A1
 

                  Duncan Grouping          Mean       N    P 

 

                            A          400.8      6    P4 

                                        

                            B           463.7      6    P3 

                                        

                            B             636.0      6    P2 

                                        

                            B     A          639.8      6    P1 

                                   

                            B A               638.2      6    P0
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7. Diameter Buah 

                 F TABEL    KET 

(SK) DB JK KT   F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 41,43050083 41,43050083 4,8695767 4,351244 8,095958 * 

P 4 15,11648833 3,779122083 0,444183 2,866081 4,43069 Tn 

K*P 4 44,406195 11,10154875 1,304832 2,866081 4,43069 Tn 

GALAT 20 170,1605833 8,508029167         

TOTAL 29             

 

                Duncan Grouping          Mean      N    A 

 

                                          A       43.0930     15    A2 

                                          B       40.7460     15    A1 
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8. Berat Basah Tajuk 

                F TABEL   KET 

 (SK) DB JK KT F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 8333,333 8333,333 4,40722784 4,351244 8,09598 * 

P 4 1880 470 0,24856761 2,866081 4,43069 Tn 

K*P 4 12166,67 3041,667 1,60863817 2,866081 4,43069 Tn 

GALAT 20 37816,67 1890,833         

TOTAL 29             

 

    Duncan Grouping          Mean      N    A 

 

                             A        201.33     15    A1 

 

                                        B        168.00     15    A2 
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9. Berat Kering Tajuk 

                 F TABEL   KET 

 (SK) DB JK KT F HITUNG 0,05 0,01   

                

K 1 929,6333 929,6333 11,51011 4,351244 8,095958 ** 

P 4 1004,467 251,1167 3,109162 2,866081 4,43069 * 

K*P 4 479,5333 119,8833 1,484317 2,866081 4,43069 Tn 

GALAT 20 1615,333 80,76667         

TOTAL 29             

 

Duncan Grouping          Mean      N    A 

 

                         A        70.933     15    A1 

 

                                     B        59.800     15    A2 

 

Duncan Grouping          Mean      N      P 

 

                              A        74.000      6    P3 

                                        

                               B    A        70.500      6    P1 

                                   

                                      B        61.833      6    P0 

                                   

                                      B        61.167      6    P4 

                                   

                                      B        59.333      6    P2 

 


